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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari rumusan masalah dan pertanyaan penelitian 

mengenai proses perancangan buku cerita bergambar Jejak Sejarah : Sultan 

Suriansyah Pendiri Kesultanan Banjar sebagai karya visual-naratif yang 

bermuatan pengetahuan sejarah dan dapat merepresentasikan identitas budaya 

Banjar sesuai dengan karakteristik pembaca anak usia 10-12 tahun, dapat 

disimpulkan bahwa perancangan ini menghasilkan media pengetahuan sejarah 

lokal dalam bentuk buku cerita bergambar. Karya ini dirancang untuk menjawab 

kebutuhan penyampaian sejarah Sultan Suriansyah yang sebelumnya masih 

cenderung bersifat naratif dan belum banyak dikembangkan dalam bentuk media 

visual yang dekat dengan karakter pembaca anak. 

Proses perancangan dilakukan melalui tahapan Design Thinking, yaitu 

empathize, define, ideate, prototype dan testing. Tahapan tersebut digunakan 

untuk memahami kebutuhan target audiens, merumuskan permasalahan, 

pengembangan konsep cerita, menentukan karakter visual, menyusun ilustrasi, 

memilih warna, tipografi dan tata letak, hingga menghasilkan prototype buku 

cerita bergambar. Dengan demikian, proses perancangan tidak hanya berfokus 

pada aspek estetika, tetapi juga mempertimbangkan keterbacaan, alur cerita, 

akurasi sejarah, serta kesesuaian visual dengan anak usia 10-12 tahun. 
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Secara visual buku ini menerapkan teori pictorial representation melalui 

penggambaran tokoh, latar, suasana, peristiwa, simbol budaya dan nilai sejarah 

Kesultanan Banjar. Ilustrasi berfungsi sebagai representasi visual yang 

membantu pembaca memahami perjalanan Pangeran Samudra hingga menjadi 

Sultan Suriansyah. Pada konteks teori buku dan buku cerita bergambar, narasi 

dan visual disusun secara saling melengkapi sehingga cerita sejarah dapat 

disampaikan dengan lebih menarik, komunikatif dan mudah dipahami. 

Hasil uji coba kepada siswa usia 10-12 tahun di SDN 5 Komet Banjarbaru 

menunjukkan presentase kelayakan sebesar 89,91% dengan kategori sangat baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar yang dirancang berpotensi 

menjadi media pendukung pembelajaran sejarah lokal, sekaligus menjadi sarana 

pelestarian budaya Banjar melalui pendekatan visual-naratif yang bermuatan 

pengetahuan sejarah dan merepresentasikan identitas budaya Banjar yang sesuai 

dengan karakteristik pembaca anak usia 10-12 tahun. 

B. Saran 

Pada perancangan karya ini, hasil penelitian dapat menjadi dasar evaluasi 

terhadap kualitas buku cerita bergambar, terutama pada aspek narasi sejarah, 

ilustrasi, warna, tipografi, serta tata letak agar lebih komunikatif dan sesuai 

dengan karakter pembaca anak usia 10-12 tahun. Penyempurnaan masih dapat 

dilakukan pada aspek keterbacaan teks, ukuran huruf dan pengaturan tata letak 

agar pengalaman membaca menjadi lebih nyaman.  

Bagi masyarakat, buku cerita bergambar ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai media pengenalan sejarah Sultan Suriansyah dan Kesultanan Banjar. 
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Karya ini dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap pentingnya identitas budaya lokal, sehingga sejarah Banjar tidak hanya 

dikenal sebagai informasi masa lalu, tetapi juga sebagai bagian dari warisan 

budaya yang perlu dijaga dan dikenalkan kepada generasi muda.  

Bagi institusi pendidikan, guru dan sekolah dasar, buku ini dapat digunakan 

sebagai media pendukung pembelajaran sejarah lokal atau muatan lokal. 

Penyajian cerita melalui perpaduan narasi dan ilustrasi diharapkan mampu 

membantu peserta didik memahami tokoh, peristiwa, nilai perjuangan, 

kepemimpinan, persaudaraan dan perdamaian secara lebih konkret. 

Bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual dan peneliti selanjutnya, 

perancangan ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan media 

permbelajaran berbasis sejarah dan budaya lokal. Penelitian berikutnya dapat 

memperluas uji coba kepada responden yang lebih beragam serta 

mengembangkan karya ke bentuk media lain, seperti buku digital, komik 

interaktif, animasi pendek atau media pembelajaran visual berbasis digital.  
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